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ABSTRAK

Penggunaan teknologi informasi sudah menjadi habit di mana keberadan internet dan web
2.0 membuat masyarakat mengenal dan mengonsumsi konten media. Masyarakat tidak
hanya berhenti pada aktivitas konsumsi informasi yang ada di dalam konten media,
namun turut bergabung dan ikut serta memproduksi bentuk konten media baru. Fenomena
kemunculan vlog yang menggantikan bentuk konten media blog menjadi bukti bahwa
masyarakat saat ini bukan hanya aktif dalam kegiatan konsumsi namun juga produksi
informasi yang mana pembuat vlog atau yang lebih dikenal dengan istilah vlogger
berubah menjadi prosumer yang bukan hanya fokus memproduksi konten media berbasis
video saja, namun juga turut serta memproduksi dan mengkonsumsi informasi dari konten
media lainnya. Kehadiran vlogger saat ini mulai membentuk komunitas-komunitas
jejaring baik online maupun offline di beberapa wilayah di Indonesia dengan beragama
aktivitas partisipasi yang mengikuti sebagai wujud respon atas kebutuhan informasi,
budaya populer dan dorongan perkembangan teknologi. Studi ini ingin mengkaji
mengenai bagaimana penggunaan teknologi informasi mendorong vlogger untuk
berpartisipasi secara online, bagaimana budaya partisipasi yang kembangkan serta
mengungkap makna partisipasi yang terbangun di kalangan vlogger. Studi ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi virtual dan di bantu dengan
teori Budaya Partisipasi milik Henry Jenkins serta konsep Makna milik Smith. Studi ini
menghasilkan tiga tipologi partisipasi berdasarkan aktivitas prosumsi, bentuk partisipasi
yang dikembangkan serta pemaknaan yang dilakukan, yaitu partisipasi berdasarkan
apresiasi (participation based on appreciation), partisipasi berdasarkan eksistensi
(participation based on existence) dan partisipasi berdasarkan kesenangan (participation
based on pleasure).

Kata Kunci: Budaya Partisipasi, Makna Partisipasi, Prosumer, Vlogger

ABSTRACT
In today’s modern life, humans cannot be separated from technology products: and
internet is one of them. The use of information technology has become a habit where
internet and web 2.0 have made people know and consume media content. People do not
only stop at the consumption activity of information contained in the media content, but
also join and participate in producing a new form of media content. The phenomenon of
vlogs that replaced the form of media blog content proved that the current society is not
only active in the consumption activities but also the production of information in which
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the vlog maker or better known as ‘vlogger’ turned into a prosumer which is not just
focused on producing video-based media content, but also participate in producing and
consuming information from other media content. The current presence of vloggers began
to build online communities as well as offline ones in some areas of Indonesia with
various participation activities which followed as a form of response to information
needs, popular culture and technological impetus. This study would like to examine how
the use of information technology encourages vloggers to participate online, how the
participation culture develops and expresses the meaning of participation built up among
vloggers. This study used a qualitative approach with a virtual ethnography method and
aided with Henry Jenkins' Participation Culture theory and Smith's Meaning concept.
This study produced three typologies of participation based on the activity of the
prosumption, the form of participation being developed and the meanings made, namely
participation based on appreciation, participation based on existence and participation
based on pleasure.

Keyword: Participatory Culture, Meaning of Participation, Prosumer, Vlogger

1.  Pendahuluan berbeda, contohnya blogging dan

1.1. Latar Belakang

Dalam kehidupan modern seperti
sekarang ini, manusia tidak dapat lepas
dari produk-produk teknologi salah
satunya internet. Penggunaan internet
dan  teknologi  digital  termasuk
kepemilikan gadget ~memungkinkan
seseorang terlibat aktif dalam proses
produksi dan komsumsi informasi.
Aktivitas tersebut beragam bentuknya
diantaranya mencari informasi,
berkomunikasi atau chatting, bergabung
dalam komunitas online (facebook,
twitter, youtube), menonton video,
mendengarkan musik, menyelesaikan
tugas, dan memproduksi  konten
informasi atau karya kreatif (blogging,
videomaking). Aktivitas yang seringkali
digemari oleh pengguna internet yaitu
kegiatan konsumsi di mana dari kegiatan
konsumsi  tersebut  memungkinkan
seseorang untuk berpartisipasi dan ikut
memproduksi informasi dalam bentuk

videomaking atau vlogging. Blogging
dan vlogging merupakan contoh
aktivitas produksi konten informasi yang
biasanya didahului oleh aktivitas
konsumsi. Blog merupakan sebuah
halaman website yang di dalamnya
memuat segala informasi dalam bentuk
tulisan sedangkan vlog atau video
blogging adalah  informasi  yang
disajikan dalam bentuk video. Seseorang
yang membaca blog dapat terdorong
untuk memberikan komentar atau dapat
pula terdorong untuk memproduksi atau
membuat konten informasi baru, begitu
pula seseorang yang memonton vlog
dapat terdorong untuk memberikan
komentar ataupun terdorong untuk ikut
membuat sebuah vlog.

Vlog memperoleh perhatian yang
tinggi dari pengguna internet karena vlog
memberikan pengalaman membaca yang
lebih menarik melalui ekspresi dan
visualisasi gambar yang tidak dapat



diperoleh ketika membaca teks biasa
yang ada di dalam blog atau website.
MeFeedia’s State of the Vlogosphere
berhasil melacak laju pertumbuhan
jumlah vlog di mana pada tahun 2007
jumlah vlog mencapai 20.000 vlog dan
semakin meningkat pada tahun 2010
yaitu sebanyak 110.000 vlog (Robin,
2010). Google Indonesia pun mencatat
sejak tahun 2014 terdapat peningkatan
jumlah video yang diunggah ke Youtube
hingga 600% yang di dalamnya
termasuk kontribusi vlog
(sumber:cnnindonesia.com).  Vlogger
menyampaikan informasi dengan cara
mengkombinasikan antara video, suara,
gambar, teks dan ekspresi sehingga dapat
lebih  menarik perhatian pengguna
internet dibandingkan teks tulisan yang
ada di dalam blog, surat kabar, website
ataupun portal berita.

Vlogging atau aktivitas membuat
vlog digambarkan sebagai bentuk
penyampaian ekspresi yang paling
populer di mana seorang vlogger dapat
dengan bebas menyampaikan pendapat,
gagasan, dan komentar mereka terhadap
topik atau isu tertentu, menyampaikan
kritik akan fenomena atau permasalahan
sekitar secara bebas berdasarkan sudut
pandang dari vlogger serta dapat
mengekspresikan perasaaan dan
pengalaman yang dialami tanpa
memperhatikan latar belakang vlogger
(Snelson, 2015: 322). Pernyataan
tersebut mempunyai artinya bahwa
setiap orang dapat menjadi vlogger,
mereka dapat membuat, mengunggah
dan menyebarluaskan vlog secara bebas
tanpa harus memperhatikan latar
belakang ataupun kompetensi dan
kemampuan yang dimiliki.

Adanya perkembangan teknologi
informasi sesungguhnya telah
memberikan kesempatan dan peluang
besar bagi para vlogger untuk
mengembangkan aktivitas mereka, tidak
hanya membuat vlog saja namun lebih
dari itu. Perkembangan teknologi
tersebut mendorong perubahan budaya
yang mendorong munculnya budaya
baru di kalangan para vlogger di mana
mereka tidak hanya membuat dan
mengunggah vlog namun dapat ikut
berpartisipasi dengan cara mengunduh
vlog, mendukung, mencela,
mencurahkan perasaan, dan memberikan
kritikan melalui komentar. Partisipasi
seperti halnya mengunduh, mendukung,
mencela, atau memberikan Kkritikan
tersebut membangun budaya baru yang
sifatnya partisipatif dan kontributif yang
dikenal sebagai budaya partisipasi atau
participatory culture (Jenkins, 2006;
Burgess, 2009; Chau, 2010; Tripp, 2012;
Zhang, 2013; Schneider, 2016). Budaya
partisipasi dimaknai sebagai satu bentuk
budaya baru yang berkembang karena
dukungan dari teknologi informasi, di
mana individu atau anggota dari suatu
komunitas dapat berpartisipasi dalam
pembuatan dan pendistribusian konten
(Jenkins et.al, 2016).

Budaya partisipasi seperti
berkomentar, mengkritik, memberikan
saran sebetulnya merupakan aktivitas
yang dapat mengikis batas antara
produksi dan konsumsi informasi.
Batasan di antara keduanya menjadi
kabur, yang mana seseorang tidak lagi
dapat dikatakan melakukan kegiatan
konsumsi saja, namun juga
memproduksi sebuah informasi.
Deodato (2014) berpendapat bahwa



berinteraksi dengan teknologi informasi
digital menimbulkan terjadinya transisi
dari  budaya  konsumen  menuju
participatory culture (budaya
partisipatif) di mana masyarakat tidak
hanya sebagai seorang konsumen,
namun juga bertindak sebagai produsen
konten atau yang dikenal dengan istilah
prosumer yaitu produsen sekaligus
konsumen informasi. Seorang vlogger
bukan hanya memproduksi konten vlog
namun juga mengkonsumsi,
berkomentar serta menyebarkan vlog
baik vlog miliknya sendiri maupun vlog
milik orang lain. Mereka juga melakukan
interaksi antara satu vlogger dengan
vlogger yang lainya untuk berdiskusi dan
berbagi informasi, sedangkan dalam
tataran kolektif para vlogger secara
bersama-sama membangun komunitas
vlogger (Warmbrodt et.al, 2010)

Di Indonesia, para vlogger saat ini
mulai membentuk komunitas-komunitas
jejaring baik offline maupun online
untuk mengembangkan kemampuan
yang dimiliki, berbagi informasi dan
pengetahuan serta untuk memudahkan
komunikasi diantara para vlogger
tersebut. Berdasarkan fenomena
munculnya vlog dan mulai banyaknya
komunitas-komunitas yang dibentuk di
beberapa wilayah di Indonesia dengan
beragam aktivitas partisipasi  yang
mengikuti sebagai bagian dari perubahan
budaya yang terjadi karena
perkembangan  teknologi  informasi
digital maka penelitian ini diarahkan
untuk  mengkaji  tentang  budaya
partisipasi yang saat ini telah marak
terjadi sebagai wujud respon atas
kebutuhan informasi, budaya popular
dan tentunya karena dorongan dari

perkembangan teknologi. Penelitian ini
difokuskan ~ pada  vlogger  yang
merupakan prosumer teks budaya
populer di era informasi dan memiliki
respon terhadap budaya partisipasi baik
secara online maupun secara offline.
Penelitian ini mencoba untuk melihat
bagaimana budaya partisipasi yang
dimunculkan oleh vlogger baik secara
online maupun offline di mana vlogger
yang merupakan produsen teks budaya
populer (vlog) yang tidak hanya
melakukan aktivitas produksi karya
namun ikut berpartisipasi secara intens
yang mana partisipasi tersebut memiliki
makna yang lebih dari kegiatan ‘ikut
serta’.
1.2. Tinjauan Pustaka
1.2.1. Teknologi dan Internet Culture
Membangun Partisipasi

Internet merupakan salah satu
bentuk media teknologi digital di era
informasi yang memberikan perubahan
besar dalam kehidupan masyarakat
(McLuhan, 1962; W.illiams, 1975;
Green, 2002; Tredinnick, 2008).
Teknologi internet tidak lagi menjadi
sekedar alat namun menjadi determinasi
perubahan masyarakat baik sosial,
politik dan budaya. Teknologi menjadi
determinasi dari perubahan budaya
masyarakat di mana ketika budaya
merepresentasikan  teknologi  akan
mendorong munculnya sebuah budaya
yang dihasilkan dari  penggunaan
teknologi tersebut (Tredinnick, 2008:
21-38). Disini salah satu budaya yang
muncul dari penggunaan teknologi
internet adalah internet culture. Budaya
internet diartikan sebagai “praktik sosial
maupun nilai-nilai sosial dari
komunikasi dan interaksi antarpengguna



yang muncul di ruang siber dari
hubungan antara manusia dan teknologi
maupun antarmanusia dengan perantara
teknologi. Budaya itu diproduksi,
didistribusikan, dan dikonsumsi melalui
jaringan internet serta jaringan yang
terbentuk di antara pengguna internet”
(Nasrullah, 2015a). Budaya internet
bukan hanya berasal dari penggunaan
komputer, namun juga erat kaitannya
dengan pola interaksi dan komunikasi
yang dilakukan pengguna internet di
mana realitas virtual yang ditawarkan
oleh internet mampu mengambarkan
realitas yang sebenarnya sehingga
membuat kegiatan komunikasi dan
interaksi menjadi lebih mudah dan
menarik juga aktivitas yang dapat
dilakukan menjadi beragam. Ketika
aktivitas di internet menjadi beragam,
dan bentuk interaksi menjadi semakin
menarik maka partisipasi atau keikut
sertaan individu untuk menggunakan
internet menjadi semakin tinggi.
1.2.2. Participatory Culture dalam
Aktivitas Vlogging

Participatory  culture  atau
budaya partisipasi yang dikembangkan
oleh Henry Jenkins merupakan konsep
mengambil peran dan berpartisipasi
secara aktif dalam produksi, diseminasi
dan interpretasi budaya yang dilakukan
individu atau anggota dari suatu
komunitas. Bentuk budaya partisipasi
menurut Jenkins et.al (2009:8) terdiri
dari empat jenis, yaitu afiliasi, ekspresi,
kolaborasi pemecahan masalah, dan
sirkulasi. Afiliasi (affiliations)
merupakan bentuk budaya partisipasi
berupa pengabungan diri secara formal
maupun informal dalam  sebuah
komunitas online maupun ofline seperti

facebook, kaskus, twitter, forum dan lain
sebagainya. Bentuk budaya partisipasi
kedua yaitu ekspresi (expressions) yaitu
bentuk budaya partisipasi yang bukan
hanya sekedar komunikasi melainkan
menungkan sebuah ekspresi dalam
bentuk-bentuk kreativitas baru. Bentuk
ini juga disebut sebagai bentuk budaya
partisipasi yang berupa produksi bentuk
kreatif baru melalui media online yang
tersedia seperti Fan Fiction, Fan Video,
dan Mash-up. Bentuk budaya partisipasi
lainnya vyaitu kolaborasi pemecahan
masalah (Collaborative problem
solving). Kolaborasi pemecahan masalah
merupakan bentuk budaya partisipasi
yang ditandai dengan adanya bentuk
kerjasama dalam suatu kelompok baik
secara formal maupun informal untuk
mengembangkan pengetahuan  baru.
Sedangkan bentuk budaya partisipasi
yang terakhir yaitu sirkulasi
(circulations). Sirkulasi ini merupakan
bentuk budaya partisipasi yang mana
merupakan aktivitas membentuk aliran
informasi  di dalam media untuk
mempertajam informasi di dalamnya.
1.2.3. Vlog sebagai Produk Budaya
Vlog atau video blogging
merupakan produk budaya populer yang
diproduksi, dikonsumsi dan diminati
oleh masyarakat secara luas pada era
digital saat ini. Vlog dikatakan sebagi
produk  budaya karena  sengaja
diciptakan untuk masyarakat dan
berkenaan dengan kehidupan
masyarakat yang tergambarkan dalam
bentuk video. Perkembangan produksi
vlog semakin meningkat dan beragam
semenjak  diluncurkannya  beberapa
media jaringan yang mendukung adanya
online video seperti youtube dan



instagram. Memungkinkan seseorang
melakukan produksi, konsumsi dan
sirkulasi tiada akhir yang selanjutnya
memunculkan aktivitas-aktivitas lain
yang bersifat kontributif dan partisipatif.
Aktivitas kontributif dan partisipatif
yang dilakukan secara kontinyu atau
berulang-ulang tersebut tentunya tidak
hanya memiliki makna yang sederhana,
namun memiliki makna  lebih
sebagaimana dikatakan oleh Smith
(2009: 95) bahwa berinteraksi dengan
sesuatu secara terus menerus dapat
menjadikan ~ pemahaman  individu
berubah dan  membentuk  suatu
pemaknaan atas tindakan  yang
dilakukan.
1.3. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini  adalah  pendekatan
kualitatif dengan metode entografi
virtual yang nantinya diharapkan dapat
memperoleh  hasil yang  spesifik
sekaligus mendalam untuk menguraikan
perilaku budaya partisipasi  yang
dikembangkan vlogger dalam dunia
siber (internet) melalui berbagai jenis
media sosial serta diharapkan dapat
menguraikan praktik budaya partisipasi
dalam kehidupan sehari-hari vlogger.
Sedangkan objek penelitian ini adalah
vlogger dengan teknik penentuan
informan  menggunakan  purposive
sampling sehingga terdapat beberapa
kriteria yang harus dipenuhi untuk
menjadi informan, antara lain 1) Mereka
yang mempunyai channel vlog,
membuat serta memposting vlog; 2)
Channel vlog yang dimiliki selalu
update, setidaknya memposting minimal
3-4 vlog dalam satu bulan; 3) Vlog

memiliki banyak komentar, dan vlogger
aktif menjawab komentar tersebut.
2. Hasil Temuan dan Analisis
2.1. Penggunaan Teknologi
Informasi Mendorong Vlogger
Berpartisipasi Secara Online
Penggunaan teknologi informasi
sudah menjadi habit dalam masyarakat
saat ini di mana keberadan internet dan
web 2.0 membuat masyarakat mengenal
dan mengonsumsi  konten media.
Masyarakat tidak hanya berhenti pada
aktivitas konsumsi informasi yang ada di
dalam konten media, namun turut
bergabung dan ikut serta memproduksi
bentuk konten media baru. Fenomena
kemunculan vlog yang menggantikan
bentuk konten media blog menjadi bukti
bahwa masyarakat saat ini bukan hanya
aktif dalam kegiatan konsumsi namun
juga produksi informasi yang mana
pembuat vlog atau yang lebih dikenal
dengan istilah vlogger berubah menjadi
prosumer yang bukan hanya fokus
memproduksi konten media berbasis
video saja, namun juga turut serta
memproduksi  dan  mengkonsumsi
informasi dari konten media lainnya
(Lim, 2013; Deodato,2014). Kebiasaan
sering menggunakan teknologi terutama
gadget serta keberadaan internet yang
semakin mudah di akses baik melalui
jaringan  wifi ataupun dengan
menggunakan kuota data mendorong
vlogger melakukan tindakan-tindakan
komunikatif dan kontributif yang mana
tindakan tersebut membangun partisipasi
atau keaktifan viogger dalam melakukan
beragam aktivitas yang ada di dalam
internet yang di sebut sebagai kegiatan
berpartisipasi secara online. Terbiasa
berinteraksi dengan internet, membuat



vlogger terbiasa mencari informasi, tidak
hanya melakukan aktivitas yang
cenderung pasif seperti membaca saja,
namun justru sebaliknya vlogger
cenderung mengembangkan aktivitas
yang lebih aktif, mengembangkan pola
pikir, keterampilan investigatif, dan
membuat mereka menjadi kritis dan
lebih aktif (Tapscott, 2009: 32).
Keberadaan teknologi dan internet
menjadi  penting  dalam  proses
pembuatan dan aktivitas vlogging karena
memberikan kemudahan dan juga
berpengaruh pada kualitas video vlog
yang dihasilkan. Keberadaan teknologi
sangat membantu vlogger dalam
melakukan vlogging terlebih untuk
mengimbangi permintaan dari generasi
millennial yang semakin banyak dan
bervariasi yang mana bagi seorang
vlogger, tuntutan penonton adalah wajib
untuk dipenuhi. Selain memanfaatkan
teknologi, vlogger juga memanfaatkan
media sosial untuk menunjang kegiatan
vlogging yang mereka lakukan.
Penggunaan sosial media bagi vlogger
memiliki manfaat yang sama pentingnya
dengan penggunaan teknologi. Social
media bagi vlogger digunakan sebagai
media relasi, komunikasi dan promosi.
Studi ini menemukan bahwa terdapat
berbagai alasan yang mendorong mereka
melakukan aktifitas produksi tersebut
salah  satunya adalah  dorongan
teknologi. Teknologi bukan menjadi
determinasi utama yang mendorong
vlogger melakukan kegiatan produksi
dan konsumsi informasi, terdapat
beberapa alasan lain yang mendorong
vlogger berpartisipasi diantaranya hobi
dan kesenangan, reward serta faktor
lainnya. Teknologi membangun

partisipasi hanya ketika seseorang
memanfaatkan teknologi dan
memutuskan untuk melibatkan diri pada
aktivitas  partisipatif di  dalamnya
(Jenkins et.al, 2009: 8).
2.2. Bentuk Budaya Partisipasi
Vlogger

Vlogger sebagai pembuat konten
yang melakukan aktivitas konsumsi dan
produksi informasi akan senantiasa
mengembangkan  berbagai  aktivitas
sebagai bentuk partisipasinya. Aktivitas
tersebut menguatkan budaya partisipasi
yang berkembang di kalangan vlogger.
Budaya partisipasi memiliki ragam
bentuk yang mengkontruksi budaya itu
sendiri  melalui  tindakan-tindakan
kontributif ~ dan  partisipatif  yang
dilakukan berulang-ulang (Jenkins et.al,
2009).  Tindakan  repetisi  atau
pengulangan tersebut yang menjadikan
sebuah budaya menjadi semakin
menguat. Budaya partisipatif yang
dikembangkan tidak hanya membuat
vlog dan menonton vlog saja. Mereka
juga bergabung dalam  beberapa
komunitas secara online maupun offline
baik yang berhubungan dengan vlog
maupun komunitas diluar vlog. Vlogger
berinteraksi dengan vlogger lain dan
bersama-sama mereka membangun
komunitas (Luers dalam Warmbrodt,
Hong Seng, & Richard Hall, 2010: 43).
Vlogger memilih bergabung dalam
komunitas vlogger yang memiliki jenis
konten serupa atau sekiranya mampu
menunjang aktivitas vlogging yang
mereka lakukan, Aktivitas yang
dikembangkan di dalam komunitas pun
berbeda sebagaimana dikatakan
Warmbrodt, Hong Seng, dan Richard
Hall (2010: 43) mengatakan bahwa



komunitas  terbentuk  berdasarkan
kesamaan minat (shared interest) dan
interaksi aktif yang dilakukan oleh
masing-masing anggota komunitas,
sehingga perbedaan aktivitas pada
komunitas sangat wajar terjadi
mengingat minat, interest dan tema
konten yang dibuat oleh masing-masing
viogger juga berbeda. Aktivitas
bergabung dalam komunitas merupakan
aktivitas partisipatif bukan hanya untuk
menambah pertemanan namun lebih
jauh  dengan  bergabung  dalam
komunitas, vlogger dapat meningkatkan
kemampuan individu dengan sering
bertukar informasi dengan sesama
anggota, menambah pengetahuan dan
wawasan, memperoleh banyak teman
serta dapat mempromosikan diri.

Tidak cukup dengan bergabung
dalam komunitas, vlogger masih terus
mengembangkan  aktivitasnya salah
satunya membuat bentuk kreatifitas lain
sebagaimana mereka membuat vlog
sebagai upaya untuk mengungkapkan
ekspresi (Snelson, 2015: 322). Bentuk
kreatifitas lain yang diproduksi berupa
tulisan di blog, short movie, game dan
komikstrip. Dalam melakukan aktivitas
produksi informasi, vlogger tidak hanya
bekerja secara individual, terkadang
mereka bekerjasama secara kolaboratif
untuk  menyunting,  memodifikasi,
mengkombinasi, bahkan
mengkolaborasikan antara karya yang
dia miliki atau karya milik orang lain
yang sudah ada dengan karya lain
sehingga menjadi suatu bentuk informasi
baru. Vlogger berkolaborasi dengan
vlogger lain  untuk bersama-sama
menciptakan konten vliog dan diunggah
ke dalam channel vlog masing-masing

guna menghasilkan konten informasi
baru yang lebih menarik. Kolaborasi
juga digunakan sebagai solusi untuk
mengatasi masalah yang terjadi (Jenkins
etal, 2009: 8) salah satunya Kketika
vlogger kekurangan bahan untuk
membuat konten vlog. Studi ini
menemukan bahwa aktivitas kolaborasi
merupakan  kegiatan yang saling
mengguntungkan,  tujuan  vlogger
melakukan kolaborasi tidak hanya untuk
menghasilkan informasi baru yang lebih
menarik,  kolaborasi  bukan lagi
digunakan sebagai sarana pemecahan
suatu masalah, namun kolaborasi dapat
digunakan sebagai daya tarik pengemar,
untuk variasi konten, sekaligus untuk
menjadikan vlogger lebih dikenal
terutama oleh pengemar dari vlogger lain
yang diajak berkolaborasi.
Berkolaborasi untuk
mempromosikan diri sendiri dan juga
orang lain berarti turut menciptakan
suatu aliran media yang terhubung.
Mereka membagikan dan
menyebarluaskan link channel vlog
mereka ke berbagai media social yang
mereka miliki sehingga memungkinkan
vlog tersebut ditonton dan dikomentari
guna mempertajam informasi yang ada
sebelumnya. Contohnya vlogger
Membagikan link channel vlog ke dalam
social media yang dimiliki, memiliki
fitur ig pot bersama anggota komunitas
dimana meraka dapat mencantumkan
link channel vlog ke dalam postingan
grup. Tindakan berbagi dan
menyebarluaskan  informasi  untuk
menciptakan  aliran  media guna
mempertajam informasi disebut sebagai
tindakan sirkulasi (Jenkins et.al, 2009:
8). Sirkulasi juga dapat dilakukan



melalui kegiatan memberikan komentar
ataupun masukan terhadap karya vlog
yang telah ada sehingga mampu
mempertajam informasi yang ada
sebelumnya. Aktivitas circulations tidak
berhenti pada kegiatan berkomentar
namun dapat berlanjut ke dalam aktivitas
diskusi. Kolom komentar kerap Kkali
menjadi ruang diskusi bagi vlogger dan
penonton video.

2.3.  Makna Partisipasi bagi
Vlogger
Vlogger mengembangkan

budaya partisipasi di mana aktivitas
partisipasi yang dilakukan secara
kontinyu atau berulang-ulang tersebut
tentunya tidak hanya memiliki makna
yang sederhana, namun memiliki makna
lebih sebagaimana dikatakan oleh Smith
(2009: 95) bahwa berinteraksi dengan
sesuatu secara terus menerus dapat
menjadikan ~ pemahaman  individu
berubah dan  membentuk  suatu
pemaknaan atas tindakan  yang
dilakukan. Makna tindakan partisipasi
yang terbentuk tidak lepas dari
konteksnya sebagai seorang produsen
teks budaya (vlog) yang memiliki
keinginan untuk senantiasa membagikan
informasi yang dimiliki kepada orang
lain, disini tindakan partisipasi dimaknai
sebagai upaya untuk menyalurkan
informasi yang dimilikinya serta bagian
dari upaya untuk mencari apresiasi dan
pengakuan masyarakat atas hasil karya
yang diciptakan dan  kontribusi
pengetahuan yang diberikan. Vlogger
sebagai  produsen  teks  budaya,
memproduksi teks-teks budaya bukan
hanya berupa vlog, namun juga
memproduksi  teks budaya berupa

kreatifitas  lain  sebagai  sarana
mengekspresikan diri sehingga disini
partisipasi dimaknai sebagai upaya
mengungkapkan ekspresi dan perasaan
melalui teks-teks budaya yang berhasil
diciptakan dan merujuk pada upaya
pengembangan konten demi menjaga
eksistensinya sebagai seorang vlogger
tetap eksis mengingat eksistensi tersebut
bersifat lentur dan tidak tetap. Partisipasi
juga dimaknai sebagai aktivitas yang
menyenangkan dan kesenangan yang
diperoleh akan membuat vlogger
melakukan aktivitas partisipatif lagi dan
lagi. Berdasarkan pemaknaan terhadap
aktivitas partisipasi yang dikembangkan
maka diperoleh tiga tipe partisipasi yaitu

partisipasi berdasarkan apresiasi
(participation based on appreciation),
partisipasi ~ berdasarkan  eksistensi

(participation based on existence) dan
partisipasi  berdasarkan  kesenangan
(participation based on pleasure).
Adapun perbedaan diantara ketiganya
adalah sebagai berikut:



Tabel 2.1 Perbedaan Participation based on Appreciaton, Participation based on
Existence dan Participation based on Pleasure

Participation based

Participation based

Participation based on

Aspek on Appreciaton on Existence Pleasure
Bertindak sebagai | Bertindak sebagai | Bertindak sebagai
produsen  sekaligus | produsen  sekaligus | produsen sekaligus
konsumen (prosumer) | konsumen (prosumer) | konsumen  (prosumer)
konten media. | konten media. | konten media.
Mengkonsumsi Mengkonsumsi Mengkonsumsi  hal-hal
informasi-informasi informasi-informasi yang bersifat ringan yang
yang bersifat edukatif | dalam bentuk konten | dikembangkannya
(pengetahuan) seperti | budaya popular seperti | sebagai  bagian  dari

Aktivitas informasi  mengenai | komik, animasi, game | kesenangan.  Selain itu

Produksi dan | olah raga, nutrisi, | dsb. Aktivitas | mereka melakukan
Konsumsi | kesehatan,  otomotif | konsumsi  dilakukan | konsumsi untuk
dalam Proses | serta mengkonsumsi | juga untuk menambah | membangun interaksi dan
Pengembang | informasi tentang | eksistensi dirinya. relasi dengan orang lain.
an Budaya | product  knowledge Hal-hal ringan  yang
Partisipasi | dari  suatu produk dikonsumsi dan
kecantikan. Aktivitas merupakan bagian dari
konsumsi  dilakukan kesenangannya misalkan
untuk memenuhi menonton vlog dari para
kebutuhan dan viogger idola mereka
kemudian  dibagikan (daily vlog), mencari tau

kepada orang lain.

video atau karya terbaru
yang dihasilkan oleh si
vlogger idola.

Memproduksi konten
edukatif dan
informatif

(pengetahuan) seperti
informasi  mengenai
olahraga, nutrisi,
kesehatan,  otomotif
serta mengkonsumsi
informasi tentang
product  knowledge
dari  suatu produk
kecantikan. Aktivitas
produksi yang
dilakukan didasari atas
dorongan untuk
memperoleh apresiasi
atas informasi atau
pengetahuan yang

telah diproduksi dan

Aktivitas produksi
dilakukan atas
dorongan untuk

senantiasa eksis dan
dikenal oleh orang
lain, memproduksi
konten-konten budaya
popular seperti komik,
short movie, game dan
termasuk  membuat
vlog dengan tema
serupa agar dapat eksis
dan  dikenal oleh
banyak orang.
Aktivitas produksi
dilakukan secara terus
menerus guna menjaga

eksistensinya  tetap
pada  titik  yang
diinginkan atau

Memproduksi atas dasar
hobi dan kesenangan dan
keinginan untuk dapat
berinteraksi dan menjalin
relasi pertemanan dengan
orang lain.  Mereka
memproduksi hal-hal
yang bersifat  ringan
sebagai  bagian  dari
kesenangan mereka
misalnya membuat video
tentang keseharian
mereka (daily life), video
challenge, video tutorial
dsb. yang dilakukan
untuk  mengekspresikan
kesenangan mereka.




dibagikan kepada | bahkan lebih
orang lain. (melampaui dari apa
yang diharapkan).

Bentuk budaya | Bentuk budaya | Bentuk budaya
partisispasi yang | partisispasi yang | partisispasi yang
dikembangkan antara | dikembangkan antara | dikembangkan antara
lain: lain: lain:

1. Afiliasi atau | 1. Afiliasi atau | 1. Afiliasi atau

bergabung ke
dalam komunitas,
2. Mengungkapkan

bergabung ke
dalam komunitas,
2. Mengungkapkan

bergabung ke dalam
komunitas,
2. Mengungkapkan

ekspresi dalam ekspresi dalam ekspresi dalam
berbagai  bentuk berbagai  bentuk berbagai bentuk
kreatifitas, kreatifitas, kreatifitas,
3. Melakukan 3. Melakukan 3. Melakukan kolaborasi
kolaborasi kolaborasi pemecahan  masalah
Bentuk pemecahan pemecahan dan
Budaya masalah dan masalah dan 4. Melakukan sirkulasi
Partisipasi | 4. Melakukan 4. Melakukan melalui berbagi link,
yang sirkulasi  melalui sirkulasi  melalui komentar dan diskusi
dikembangka berbagi link, berbagi link,
n komentar dan komentar dan | Bentuk budaya partisipasi
diskusi diskusi yang dikembangkan
sebagai  bagian  dari
Bentuk budaya | Bentuk budaya | kesenangan serta sebagai
partisipasi yang | partisipasi yang | upaya  untuk  dapat
dikembangkan dikembangkan sebagai | berinteraksi dan menjalin
tersebut dilakukan | upaya untuk menjaga | relasi pertemanan dengan
sebagai upaya | eksistensi, membuat | orang lain.
memperoleh apresiasi | mereka menjadi
dan pengakuan | terkenal serta karya-
masyarakat atas | karya yang dibuat
kontribusi dikenal oleh orang
pengetahuan yang | lain.
mereka berikan.
Partisipasi  dimaknai | Partisipasi  dimaknai | Partisipasi dimaknai
sebagai upaya untuk | sebagai upaya untuk | sebagai aktivitas yang
mencari apresiasi dan | menjaga eksistensinya | menyenangkan dan
pengakuan masyarakat | sebagai seorang | kesenangan yang
M atas hasil karya yang | vlogger. Mereka | diperoleh tersebut
akna - S
Partisipasi d|C|pt_akar_1 dan berp_art|5|p§s_| guna | membuat mereka_ yang
kontribusi menjaga dirinya tetap | tergolong dalam tipe ini
yang ag ya tetap golong pe.
Terbentuk pengetahuan yang | eksis mengingat | melakukan aktivitas
diberikan. Vlogger | eksistensi tersebut | partisipatif lagi dan lagi.
tipe ini akan | bersifat lentur dan
berpartisipasi  secara | tidak tetap. Dengan

terus menerus sampai

secara
maka

berpartisipasi
rutin




memperoleh kepuasan

eksistensinya  dapat

yang diperoleh dari

membangun identitas

diri. terjaga bahkan harus

lebih dari yang

diharapkan.
Partisipasi ~ merujuk | Partisipasi  merujuk | Partisipasi merujuk pada
pada kepuasan diri | pada upaya | kegemaran atau

apresiasi berupa | dirinya sebagai | dari kehidupan sehari-
pengakuan dan reward | seorang vlogger. hari.
misalnya dalam Karir
atau pekerjaan.
3. Kesimpulan mempertajam informasi. Bentuk
Berdasarkan hasil penelitian yang budaya tersebut dikembangkan
dilakukan oleh peneliti mengenai budaya terus menerus sebagai bagian dari
partisipasi yang dikembangkan oleh way of life dan dilakukannya
vlogger sebagai produsen teks budaya secara sadar dan suka rela.
(vlog), maka diperolen beberapa 3. Studi ini menemukan terdapat tiga
kesimpulan sebagai berikut: tipologi partisipasi berdasarkan
1. Studi ini menemukan bahwa pemaknaan terhadap aktivitas
penggunaan teknologi termasuk di partisipasi yang dikembangkan.
dalamnya kepemilikan terhadap Pertama yaitu partisipasi
gadget, kemudahan akses internet, berdasarkan apresiasi
penggunaan social media dan (participation based on
keberadaan vlog sebagai bentuk appreciation), kedua yaitu
dari kecanggihan  teknologi partisipasi berdasarkan eksistensi
menjadi salah satu namun bukan (participation based on existence),
alasan utama yang mendorong dan ketiga yaitu partisipasi
vlogger  berpartisipasi  secara berdasarkan kesenangan
online, terdapat beberapa alasan (participation based on pleasure)
lain yang mendorong vlogger
berpartisipasi diantaranya hobi dan 4.  Saran

kesenangan, reward dan
keuntungan, serta faktor lainnya

2. Terdapat 4 bentuk budaya
partisipasi yang dikembangkan
vlogger vyaitu  afiliasi  atau
bergabung ke dalam komunitas,
mengungkapkan ekspresi dalam
berbagai  bentuk  kreatifitas,
melakukan kolaborasi pemecahan
masalah dan sirkulasi untuk
membentuk aliran media guna

Dari beberapa kesimpulan yang

diperoleh dalam penelitian ini, maka
peneliti  memberikan saran terkait
dengan penelitian ini yakni:

1.

Aktif berpartisipasi secara online
merupakan fenomena budaya yang
terbentuk  akibat  keberadaan
internet dan web 2.0 yang mana
kesempatan tersebut dapat
dimanfaatkan perpustakaan
sebagai lembaga informasi untuk

yang tidak dapat terlepas




memproyeksi program
perpustakaan  sesuai  dengan
budaya yang berkembang dalam
masyarakat saat ini. Perpustakaan
dapat menyediakan layanan yang
dapat memudahkan pengguna
mengakes internet serta konten
media online untuk mendukung
budaya partisipasi yang mereka
kembangkan. Perpustakaan juga
dapat memanfaatkan konten media
online  berupa vlog untuk
meningkatkan ~ program  dan
layanan perpustakaan serta
meningkatkan jumlah kunjungan
diantaranya dengan memanfaatkan
vlog sebagai media komunikasi
interaktif dengan pengguna atau
pemustaka.

Bagi  pustakawan, fenomena
budaya yang begitu dinamis sudah
sepatutnya menjadi  perhatian
pustakawan untuk mampu
bersikap adaptif terhadap
perubahan masyarakat.
Pustakawaan dapat mengadaptasi
prinsip kerja media online yang
memanfaatkan partisipasi
penggunanya ke dalam program
perpustakaan sehingga pemustaka
dapat mengembangkan budaya
partisipasi terhadap perpustakaan
yang mana dari budaya partisipasi

tersebut selanjutnya
menumbuhkan loyalitas
pemustaka  untuk  senantiasa

terlibat dalam kegiatan yang
diadakan perpustakaan.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti
memberikan saran untuk dapat
mengali secara mendalam budaya
partisipasi di kalangan pengguna

konten media online jenis lain
mengingat konten media online
yang dimanfaatkan masyarakat
memiliki jenis yang beragam.
Peneliti menyarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian  lanjutan
yang menggunakan pendekatan
kuantitatif yang mana penelitian
kuantitatif ~ tersebut  dikaitkan
dengan konsep demografi
misalnya jenis kelamin, rentang
usia, dan sebagainnya untuk dapat
menguraikan secara lebih
mendalam bentuk-bentuk budaya
partisipasi yang dilalukan. Serta
disarankan pula untuk diadakan
penelitian lanjutan yang dikaitkan
dengan pengembangan  modal
misalnya modal social dan modal
ekonomi sesuai dengan
karakteristik generasi millennial.
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